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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional dalam meningkatkan 
kemampuan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal matematika, dengan mempertimbangkan 
perbedaan gaya belajar (Visual, auditori, dan kinestetik). Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen semu dengan rancangan posttest-only control group design. Subjek terdiri atas dua 
kelompok siswa kelas VI yang masing-masing menerima perlakuan berbeda, yaitu pembelajaran 
dengan pendekatan RME dan pembelajaran konvensional. Data dianalisis menggunakan ANOVA dua 
arah untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel, yaitu jenis pendekatan pembelajaran, 
tipe gaya belajar, serta interaksi di antara keduanya terhadap hasil belajar matematika. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pendekatan RME secara signifikan lebih unggul dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan matematika siswa dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Selain 
itu, ditemukan pengaruh signifikan dari gaya belajar, di mana siswa dengan gaya belajar visual dan 
kinestetik menunjukkan pencapaian yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan gaya belajar 
auditori. Interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya belajar juga terbukti signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan soal matematika. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual yang selaras dengan karakteristik belajar siswa untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. 
Kata kunci: Pendidikan Matematika Realistik, gaya belajar, pemecahan masalah matematika. 
 

The Effectiveness of the Realistic Mathematics Education Approach on Students' 
Ability to Solve Fraction Multiplication Word Problems Based on Learning Style 

Variations 

Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of the Realistic Mathematics Education (RME) 
approach compared to traditional learning methods in improving elementary school students' ability to 
solve math problems, by considering differences in learning styles (visual, auditory, and kinesthetic). This 
study used a pseudo-experimental method with a posttest-only control group design. The subjects consisted 
of two groups of grade VI students who each received different treatments, namely learning with the RME 
approach and conventional learning. Data were analyzed using two-way ANOVA to identify the effect of 
each variable, namely the type of learning approach, type of learning style, as well as the interaction 
between them on mathematics learning outcomes. The results of the analysis showed that the RME 
approach was significantly superior in improving students' math solving ability compared to the 
conventional approach. In addition, a significant effect of learning styles was found, where students with 
visual and kinesthetic learning styles showed higher achievement than students with auditory learning 
styles. The interaction between learning approach and learning style was also found to be significant on 
students' math problem solving ability. These findings underscore the importance of applying contextual 
learning approaches that are aligned with students' learning characteristics to improve the quality of 
mathematics learning at the primary school level. 
Keywords: Realistic Mathematics Education, learning styles, math problem solving. 
 

1. Pendahuluan 
Matematika merupakan bidang ilmu yang 

memiliki peranan esensial dalam berbagai aspek 
kehidupan serta dalam dunia pendidikan 

(Purnomo et al., 2021). Di tingkat sekolah dasar, 
pembelajaran matematika menjadi pilar utama 
yang mendukung keberhasilan belajar siswa di 
jenjang pendidikan berikutnya (DePascale & 
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Ramani, 2024; Jordan et al., 2009). Penelitian 
yang dilakukan oleh Kamil  (2023) dan Purnomo 
et al. (2021) menunjukkan bahwa siswa yang 
unggul dalam matematika sejak sekolah dasar 
cenderung menunjukkan performa yang baik 
pula dalam bidang sains dan pelajaran STEM di 
tingkat lebih lanjut. Dengan demikian, 
penguasaan konsep matematika secara 
mendalam sejak dini merupakan fondasi penting 
bagi pencapaian akademik serta perkembangan 
kemampuan berpikir siswa (Klang et al., 2021). 

Pendidikan matematika memiliki peran 
penting sebagai landasan awal dalam 
membentuk kemampuan kognitif siswa di tingkat 
sekolah dasar. Meski demikian, sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa di 
jenjang ini masih mengalami hambatan dalam 
memahami konsep-konsep dasar matematika, 
khususnya ketika dihadapkan dengan soal cerita 
atau penerapan dalam konteks kehidupan nyata 
(Firdaus et al., 2024; Putri et al., 2024). Data dari 
Programme for International Student Assessment 
(PISA) mengindikasikan bahwa pencapaian 
matematika siswa Indonesia masih tergolong 
rendah, dengan skor rata-rata 360 poin tertinggal 
sekitar 110 poin dari rerata negara-negara OECD 
yang mencapai 470 poin. Selain itu, hanya sekitar 
18% siswa Indonesia yang mampu 
menginterpretasikan dan mengubah soal cerita 
menjadi bentuk model matematika tanpa adanya 
bantuan langsung (OECD, 2023) 

Kesenjangan skor PISA siswa di Indonesia 
dengan rata-rata OECD mencerminkan lemahnya 
penguasaan kompetensi matematika pada siswa 
di Indonesia terutama pada soal cerita. Soal 
cerita sering menyulitkan peserta didik karena 
penyelesaiannya memadukan kemampuan 
memahami bahasa, menerjemahkan 
permasalahan ke dalam bentuk matematis, serta 
menyelesaikannya dengan prosedur yang tepat 
(Ayuningsih et al., 2020; Khairunnisaa’ & Sutarni, 
2024). Siswa sering salah menafsirkan kalimat 
dalam soal cerita sehingga gagal mengikuti 
proses matematika secara tepat dan 
mengakibatkan kesalahan yang signifikan dalam 
pemecahan masalah (Setiyawati et al., 2022). 
Penelitian Zalfa & Rahmawati (2024) 
menunjukan 50% siswa gagal memahami soal 
cerita yang berdampak pada kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita. Penelitian Ismiasih 
(2023) menyimpulkan mayoritas kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita adalah 
kesalahan memahami soal dan kesalahan 
mentransformasi ke dalam simbol matematika. 

Tantangan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita semakin meningkat saat materi melibatkan 
konsep pecahan, yang memerlukan kemampuan 

representasi dan pemrosesan yang lebih 
mendalam. Kesulitan siswa pada materi perkalian 
pecahan sering disebabkan oleh konsep pecahan 
itu sendiri yang memerlukan pemahaman lebih 
abstrak dibanding operasi bilangan bulat karena 
konsep pecahan memiliki aturan-tauran 
tersendiri yang sering dianggap sebagai 
perutauran tanpa alasan (rules without reason) 
(Purnomo et al., 2022; Skemp, 2012). Anak-anak 
cenderung lebih sering melakukan kesalahan 
operasi perkalian pecahan pada soal-soal dengan 
penyebut yang sama dibandingkan dengan soal 
yang memiliki penyebut berbeda (Gabriel et al., 
2013; Newton et al., 2014; Siegler & Lortie-
Forgues, 2015). 

Kondisi rendahnya pemahaman konsep 
matematika siswa di Indonesia menegaskan 
bahwa diperlukan pendekatan pembelajaran 
yang mampu menjembatani kesenjangan antara 
pemahaman konseptual dan penerapan 
matematika dalam konteks kehidupan nyata. 
Salah satu pendekatan yang relevan untuk 
menjawab tantangan tersebut adalah Realistic 
Mathematics Education (RME). RME adalah 
pendekatan pedagogis yang menekankan 
hubungan antara matematika dan konteks 
kehidupan nyata yang menumbuhkan 
pemahaman dan keterlibatan yang lebih dalam di 
antara siswa (Monika & Ramadan, 2022; Zakaria 
& Syamaun, 2017). RME memungkinkan siswa 
untuk memvisualisasikan dan 
mengkonseptualisasikan prinsip-prinsip 
matematika dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa lebih mudah memahami karena 
merasa konsep yang diajarkan dekat dengan 
realitas hidupnya (Parida et al., 2018). 
Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa penerapan RME dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, 
serta keterampilan menyelesaikan masalah 
matematika, termasuk soal cerita (Farida et al., 
2019; Parida et al., 2018; Tobroni et al., 2023; 
Trisnawati et al., 2018). 

Pendekatan RME meskipun memiliki 
dampak signifikan mempengaruhi pemahaman 
konsep siswa namun dalam aplikasinya 
efektivitas tersebut berkaitan juga dengan faktor 
individual siswa seperti gaya belajar (Pangestu et 
al., 2021; Rusdi et al., 2023). Gaya belajar 
merujuk pada kecenderungan atau preferensi 
individu dalam cara menerima, mengolah, dan 
menyimpan informasi selama proses 
pembelajaran berlangsung (Hidayah et al., 
2022). Hasil penelitian Pangestu et al., (2021) 
menunjukan bahwa perbedaan gaya belajar 
berdampak pada kemampuan siswa dalam proses 
pemecahan masalah matematika. 
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Berbagai penelitian sebelumnya (Farida et 
al., 2019; Parida et al., 2018; Tobroni et al., 
2023; Trisnawati et al., 2018) telah menunjukkan 
bahwa pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 
berfokus pada pengaruh RME secara umum 
tanpa mempertimbangkan faktor individual 
siswa, seperti gaya belajar, yang dapat 
memengaruhi efektivitas strategi pembelajaran. 
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan 
dan memiliki posisi penting dalam 
pengembangan literatur, karena berupaya 
mengisi celah tersebut dengan mengkaji 
pengaruh pendekatan RME terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
secara lebih spesifik, serta ditinjau dari ragam 
gaya belajar siswa. Dengan demikian, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
baru dalam konteks penerapan pembelajaran 
kontekstual yang lebih adaptif terhadap 
karakteristik peserta didik. 
 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan eksperimen semu 
(quasi-experimental), tepatnya model 
Nonequivalent Control Group Design. Tujuan 
utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 
pengaruh pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) terhadap kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita pecahan, 
ditinjau berdasarkan perbedaan gaya belajar. 
Subjek dalam penelitian terdiri dari dua 
kelompok siswa yang tidak dipilih secara acak, 
yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan 
perlakuan melalui pendekatan RME dan 
kelompok kontrol yang belajar dengan metode 
konvensional. Untuk mengidentifikasi gaya 
belajar masing-masing siswa, digunakan 
instrumen VAK Learning Styles Self-Assessment 
Questionnaire yang dikembangkan oleh Chislett 
dan Chapman (2005). Instrumen ini 
mengelompokkan siswa ke dalam tiga tipe gaya 
belajar, yakni visual, auditori, dan kinestetik, 
berdasarkan kecenderungan mereka dalam 
menerima dan memproses informasi. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
dua instrumen, yaitu tes untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita pecahan serta kuesioner gaya belajar. 
Setiap butir soal cerita dievaluasi berdasarkan 
empat indikator keterampilan berpikir 
matematis, dengan skor maksimum yang dapat 
diperoleh untuk setiap soal adalah 20 poin. 

Rincian kriteria penilaian dijabarkan sebagai 
berikut (Tabel 1) 

Tabel 1. Skema Penilaian per Soal 
Kode Aspek Penilaian Skor 

Maksimal 
A1 Memahami soal 4 poin 

A2 Transformasi soal 5 poin 

A3 Keterampilan proses 7 poin 

A4 Kesimpulan/jawaban 
akhir 

4 poin 

  Total per soal 20 poin 

 
Proses analisis data dilakukan dengan 

menerapkan uji ANOVA dua arah (Two-Way 
ANOVA) guna mengetahui sejauh mana 
pengaruh pendekatan pembelajaran dan gaya 
belajar terhadap hasil belajar siswa, serta untuk 
menilai adanya interaksi antara kedua variabel 
tersebut. Sebelum analisis utama dilakukan, 
terlebih dahulu dilaksanakan pengujian asumsi-
asumsi dasar analisis parametrik, meliputi uji 
normalitas dengan metode Shapiro-Wilk dan uji 
homogenitas varians menggunakan Levene’s Test. 
Seluruh tahapan analisis ini dijalankan 
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 
versi 25. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis jenis kesalahan siswa dalam 
mengerjakan soal cerita perkalian bilangan 
pecahan dilakukan berdasarkan beberapa 
indikator kesalahan. Tabel 2 berikut menyajikan 
kesalahan siswa pada setiap jenis kesalahan, 
dibandingkan antara kelompok pembelajaran 
konvensional dan kelompok pembelajaran 
menggunakan pendekatan RME. Indikator 
kesalahan membaca soal tidak dimasukkan 
dalam analisis karena berdasarkan observasi dan 
hasil awal, siswa mampu membaca soal dengan 
baik tanpa mengalami kesalahan yang signifikan. 
Fokus analisis diarahkan pada tahap-tahap 
pemahaman dan penyelesaian soal yang lebih 
kompleks, yaitu memahami masalah, 
mentransformasi, memproses, dan menuliskan 
jawaban. 

Tabel 2. Analisis Kesalahan Penyelesaian 
Soal Cerita  

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 
K1 K2 K1 K2 K1 K2 K1 K2 K1 K2 

A1 2 2 3 1 19 9 11 8 12 10 
A2 2 3 7 5 3 2 15 11 15 1 
A3 2 1 4 3 24 22 5 4 7 3 
A4 9 8 6 3 7 1 11 1 12 4 
Total 15 14 20 12 53 34 42 24 46 18 
 

https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.1957


Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru  Vol.10, No.3, September 2025 
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195  DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.1957   

- 1903 - 

Keterangan :  
Data diperoleh dari soal cerita tentang perkalian 
bilangan pecahan terdiri dari 5 soal. Subjek 
penelitian dikelompokan menjadi 2 yaitu 
kelompok konvensional (K1) (n=29) dan 
kelompok dengan pendekatan RME (K2) (n=30). 

 
Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan 

siswa pada kelompok konvensional lebih banyak 
melakukan kesalahan dibanding kelompok RME, 
terutama pada soal 3 dan 5. Kesalahan 
memahami masalah pada soal 3 mencapai 66% 
(konvensional) dan 30% (RME), sementara 
kesalahan mentransformasi masalah pada soal 5 
sebesar 52% (konvensional) dan hanya 3% 
(RME). Kesalahan memproses jawaban juga 
tinggi pada soal 3, yaitu 83% (konvensional) dan 
73% (RME). Kesalahan menuliskan jawaban 
lebih sering terjadi pada kelompok konvensional, 
misalnya 41% pada soal 5 dibanding 13% pada 
RME. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa siswa pada kelompok pembelajaran 
konvensional lebih banyak melakukan kesalahan 
dibandingkan kelompok dengan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME). Jenis 
kesalahan yang paling banyak terjadi adalah 
kesalahan dalam memahami masalah, 
mentransformasi masalah, dan memproses 
jawaban. 

Kelompok konvensional cenderung 
mengalami kesulitan dalam memahami konteks 
soal cerita, mengubah soal ke bentuk 
matematika, serta menuliskan jawaban dengan 
tepat. Sementara itu, pendekatan RME mampu 
mengurangi kesalahan tersebut karena 
melibatkan konteks nyata yang membantu siswa 
memahami dan memodelkan soal dengan lebih 
baik. Namun, kesalahan prosedural (memproses 
jawaban) masih sering terjadi di kedua 
kelompok, menunjukkan bahwa meskipun 
pemahaman konteks meningkat, penguasaan 
perhitungan matematika masih perlu 
ditingkatkan. Secara keseluruhan, pendekatan 
RME lebih efektif dalam meminimalkan berbagai 
jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
perkalian pecahan. 

Untuk memperkuat temuan tersebut, 
dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap 
hasil belajar siswa berdasarkan kelompok 
pembelajaran dan gaya belajar. Hasil analisis 
disajikan dalam Gambar 1 berikut. 

Tabel menunjukkan bahwa pendekatan 
RME menghasilkan rata-rata hasil belajar lebih 
tinggi, terutama pada siswa bergaya belajar 
visual, yaitu 84,12 dengan standar deviasi 7,39. 
Sebaliknya, kelompok konvensional dengan gaya 
belajar auditori memperoleh hasil terendah, 

yakni 60,00 dengan standar deviasi 11,79, 
menandakan ketidakkonsistenan performa antar 
siswa. Pada kelompok konvensional, siswa visual 
mencatat rata-rata 80,00, lebih tinggi dibanding 
auditori (60,00) dan kinestetik (72,71). 
Sementara itu, pada RME, siswa auditori dan 
kinestetik mencatat rata-rata 74,00 dan 72,00, 
menunjukkan bahwa RME cenderung lebih 
efektif meningkatkan hasil belajar pada semua 
gaya belajar, khususnya visual. 

 

Gambar 1. Perbandingan Hasil Gaya Belajar 
 
Evaluasi efektivitas pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita, dengan 
mempertimbangkan peran gaya belajar sebagai 
variabel moderator, dilakukan melalui analisis 
Two-Way ANOVA menggunakan software 
statistik SPSS versi 25.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Two Way ANOVA 

Source Mean 
Square 

F Sig. 

Intercept 999.322 29.855 .000 
Kelompok 163483.378 4884.038 .000 
Gaya_belajar 252.566 7.545 .008 
Kelompok * 
Gaya_belajar 

908.466 27.140 .000 

R Squared = .738 (Adjusted R Squared = .713) 
 
Hasil analisis ANOVA dua arah yang 

tercantum pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
nilai F yang diperoleh adalah 29,855 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 pada model 
koreksi, yang berarti bahwa model statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini secara signifikan 
menjelaskan data. Nilai R squared sebesar 0,738 
dan Adjusted R squared sebesar 0,713 
menunjukkan bahwa 73,8% variasi dalam 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dapat dijelaskan oleh variabel independen 
yang digunakan dalam model tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis 
pendekatan pembelajaran berpengaruh secara 
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signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika, ditunjukkan 
oleh nilai F sebesar 7,545 dengan tingkat 
signifikansi 0,008. Temuan ini mengindikasikan 
adanya perbedaan yang signifikan antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran melalui metode 
konvensional dan mereka yang belajar dengan 
pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME). Selain itu, gaya belajar juga memberikan 
dampak yang berarti terhadap hasil belajar 
matematika siswa, sebagaimana tercermin dari 
nilai F sebesar 27,140 dengan signifikansi 0,000. 
Ini menunjukkan bahwa variasi dalam gaya 
belajar visual, auditori, dan kinestetik 
memengaruhi secara berbeda tingkat 
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika 

Interaksi antara pendekatan pembelajaran 
dan gaya belajar terbukti memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika, yang 
ditunjukkan oleh nilai F sebesar 3,690 dan 
signifikansi 0,032. Hasil ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan suatu pendekatan pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh tingkat kesesuaiannya 
dengan gaya belajar siswa. Oleh karena itu, 
pemilihan strategi pembelajaran idealnya 
mempertimbangkan karakteristik belajar 
individu. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel pendekatan 
pembelajaran, gaya belajar, serta interaksi antara 
keduanya secara nyata memengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) terbukti lebih unggul 
dibandingkan metode konvensional, khususnya 
bila diimplementasikan pada siswa dengan gaya 
belajar visual dan kinestetik. 

Pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) terbukti lebih efektif dibandingkan 
pendekatan konvensional, khususnya pada siswa 
dengan gaya belajar visual dan kinestetik. Hal ini 
dapat dijelaskan melalui kerangka teori 
pembelajaran konstruktivis dan teori 
multimodalitas yang menekankan pentingnya 
keterlibatan aktif dan representasi berbagai 
modalitas dalam proses pembelajaran. Teori 
multimodalitas menjelaskan bahwa proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif apabila 
melibatkan berbagai mode komunikasi dan 
representasi, seperti visual, kinestetik, verbal, 
dan lain-lain (Gowers, 2022; Li et al., 2022). RME 
menyediakan saluran multimodal yang 
memungkinkan siswa untuk mengakses konsep 
matematika tidak hanya melalui simbol abstrak, 
tetapi juga melalui gambar, manipulatif fisik, dan 

interaksi kontekstual yang kongkret (Parida et 
al., 2018). 

RME berlandaskan pada prinsip 
konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh 
Freudenthal (2002) yang memandang 
matematika sebagai aktivitas manusia yang 
berakar pada konteks dunia nyata. Pendekatan 
RME mendorong siswa membangun 
pengetahuan matematis melalui interaksi dengan 
konteks konkret dan refleksi terhadap aktivitas 
tersebut (Yuanita et al., 2018). Hal ini sejalan 
dengan teori pembelajaran multimodal yang 
menyatakan bahwa penyajian materi 
pembelajaran melalui berbagai representasi 
(visual, kinestetik, auditori) dapat meningkatkan 
pemahaman dan retensi (Gowers, 2022). 

Siswa dengan gaya belajar visual memproses 
informasi secara optimal melalui stimulasi visual 
seperti gambar, diagram, dan model konkret. 
RME menyediakan lingkungan belajar yang kaya 
visual dan kontekstual sehingga membantu siswa 
menginternalisasi konsep matematika yang 
abstrak melalui representasi nyata (Parida et al., 
2018). Sementara itu, gaya belajar kinestetik 
menuntut adanya keterlibatan fisik dalam 
pembelajaran, yang terpenuhi dalam RME 
melalui penggunaan alat peraga dan manipulasi 
objek nyata sebagai media pembelajaran, 
sehingga pembelajaran menjadi pengalaman 
langsung (Zakaria & Syamaun, 2017). Interaksi 
antara gaya belajar dan pendekatan 
pembelajaran dalam penelitian ini sesuai dengan 
pandangan Jewitt (2009) bahwa efektivitas 
pembelajaran multimodal bergantung pada 
kemampuan guru atau metode untuk 
mengintegrasikan berbagai mode sehingga 
mendukung keberagaman kebutuhan belajar 
siswa. Pendekatan konvensional yang cenderung 
berorientasi pada satu mode, seperti penjelasan 
verbal atau simbolik saja, berpotensi kurang 
mengakomodasi variasi gaya belajar, sehingga 
meningkatkan risiko kesalahan pemahaman dan 
pemrosesan matematika (Hidayah et al., 2022). 

Beberapa penelitian empiris juga 
mendukung temuan ini. Trisnawati et al., (2018) 
menyatakan bahwa pemecahan masalah dalam 
RME yang berbasis konteks dunia nyata 
mendorong pemahaman konseptual lebih dalam 
dan mengurangi kesalahan prosedural 
dibandingkan metode tradisional. Penelitian oleh 
Tobroni et al., (2023) menunjukkan bahwa siswa 
yang belajar dengan RME dapat mengaitkan 
konsep matematika dengan kehidupan sehari-
hari, yang memperkuat motivasi dan hasil 
belajar, khususnya pada siswa dengan gaya 
belajar visual dan kinestetik. 
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Pendekatan konvensional yang dominan 
bersifat instruksional dan berfokus pada prosedur 
abstrak tanpa konteks nyata cenderung kurang 
efektif bagi siswa dengan kebutuhan modalitas 
belajar tertentu (Monika & Ramadan, 2022). Hal 
ini mengakibatkan hambatan dalam proses 
transformasi masalah matematis dari konteks 
sehari-hari ke bentuk simbolik, yang berdampak 
pada meningkatnya kesalahan memahami dan 
mentransforma(Ismiasih, 2023; Zakaria & 
Syamaun, 2017). 

Implikasi praktis dari hasil ini adalah 
perlunya diferensiasi metode pembelajaran 
berdasarkan gaya belajar siswa. Guru perlu 
mengintegrasikan RME dengan strategi 
pembelajaran multimodal agar dapat memenuhi 
kebutuhan kognitif dan afektif siswa secara lebih 
holistik (Tomlinson, 2014). Pendekatan 
pembelajaran yang adaptif ini tidak hanya 
meningkatkan efektivitas pengajaran matematika 
tetapi juga memperkuat keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Hasil penelitian ini mendukung 
paradigma pembelajaran modern yang 
menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar 
dan menekankan pentingnya pembelajaran 
kontekstual serta multimodal untuk 
mengakomodasi keanekaragaman gaya belajar 
guna mencapai hasil belajar yang optimal. 

 

4. Simpulan dan Saran  
Penelitian ini menemukan bahwa 

pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) lebih unggul dibandingkan pendekatan 
konvensional dalam meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika, 
khususnya pada materi perkalian pecahan. 
Keefektifan RME paling menonjol pada peserta 
didik dengan kecenderungan gaya belajar visual, 
disusul oleh mereka yang memiliki gaya belajar 
kinestetik. Hal ini menegaskan bahwa 
penggunaan situasi nyata dalam RME sangat 
membantu dalam memperkuat pemahaman 
konsep, terutama bagi siswa yang mengandalkan 
visualisasi dan aktivitas fisik selama proses 
belajar. Selain itu, hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat interaksi yang signifikan antara 
pendekatan pembelajaran dan gaya belajar, yang 
berarti bahwa pencapaian belajar matematika 
sangat dipengaruhi oleh sejauh mana metode 
pengajaran disesuaikan dengan karakteristik 
belajar masing-masing siswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan 
agar guru matematika mempertimbangkan 
penggunaan pendekatan RME sebagai alternatif 
yang lebih kontekstual dan bermakna 
dibandingkan metode konvensional. Pendekatan 
RME sebaiknya diterapkan dengan 
memperhatikan gaya belajar siswa, sehingga 

proses pembelajaran dapat disesuaikan secara 
lebih personal dan efektif. Guru juga perlu 
melakukan asesmen terhadap gaya belajar siswa 
di awal pembelajaran untuk memfasilitasi desain 
pembelajaran yang adaptif dan multimodal. 
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